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Abstrak 

 
Cholelithiasis atau batu empedu merupaka batu yang terbentuk di kantung empedu yang tersusun oleh kolesterol, 

bilirubin, dan empedu. Laparatomy merupakan salah satu prosedur pembedahan mayor abdomen. Setiap 

pembedahan dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan trauma bagi pasien. Salah satu yang sering dikeluhkan 

pasien adalah nyeri. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan untuk mengatasi keluhan 

tersebut adalah Teknik relaksasi benson. Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan teknik 

relaksasi benson pada pasien cholelithiasis post laparatomy colesistectomy dengan nyeri akut di RSUD Kardinah 

Kota Tegal. Studi dilakukan melalui observasi selama 3 hari, dengan intervensi selama 3x 24 jam pada tanggal 

16–18 April 2025. Metode dalam desain studi kasus ini adalah studi kasus deskriptif dengan subjek satu pasien 

berusia 50 tahun. Data dikumpulkan melalui pengkajian nyeri sebelum dan sesudah intervensi relaksasi Benson. 

Hasil menunjukkan penurunan signifikan pada skala nyeri dari 7 menjadi 3 setelah penerapan teknik relaksasi 

Benson. Teknik relaksasi Benson efektif dalam mengurangi nyeri pada pasien post laparatomy colesistectomy, 

meningkatkan kenyamanan dan mempercepat proses penyembuhan. 

 

Kata kunci: Cholelithiasis, Post Laparatomi Colesistectomy, Relaksasi Benson 
 

 

 

Abstract 

 
Cholelithiasis or gallstones are stones that form in the gallbladder composed of cholesterol, bilirubin, and bile. 

Laparotomy is one of the major abdominal surgical procedures. Every surgery can cause discomfort and trauma 

to the patient. One of the common complaints from patients is pain. One non-pharmacological intervention that 

can be applied to address this complaint is the Benson relaxation technique. This case study aims to describe the 

application of the Benson relaxation technique in a patient with cholelithiasis post-laparotomy cholecystectomy 

experiencing acute pain at RSUD Kardinah in Tegal City. The study was conducted through observation over 3 

days, with interventions carried out for 3 x 24 hours on April 16–18, 2025. The method used in this case study 

design is descriptive case study with a subject of one 50-year-old patient. Data were collected through pain 

assessment before and after the Benson relaxation intervention. The results showed a significant reduction in pain 

scale from 7 to 3 after the application of the Benson relaxation technique. The Benson relaxation technique is 

effective in reducing pain in patients post-laparotomy cholecystectomy, improving comfort and accelerating the 

healing process. 
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1. PENDAHULUAN 

Cholelithiasis atau batu empedu adalah batu yang terbentuk di kantung empedu yang 

tersusun oleh kolestereol, bilirubin, dan empedu [6]. Pada umumnya batu-batu ini tidak 

menunjukkan gejala dan ditemukan secara tidak sengaja. Pasien yang bergejala umumnya 
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merasakan nyeri perut kanan atas setelah makan makanan berminyak atau pedas, mual, muntah, 

dan nyeri ulu hati yang menyebar hingga ke punggung [4]. Batu empedu dapat menyebabkan 

komplikasi yang serius seperti kolesistitis, pankreatitis akut, dan kanker kantung empedu [14]. 

Batu empedu terbentuk akibat dari pengosongan kantung empedu yang lambat. Saat kantung 

empedu tidak sepenuhnya terkuras, dapat terbentuk endapan empedu yang kemudian dapat 

menjadi batu empedu [10][11]. Sumbatan pada saluran empedu akibat berbagai faktor seperti 

penyempitan saluran maupun neoplasma juga dapat menyebabkan terbentuknya batu empedu 

[7] [8].    

Cholelithiasis mengganggu 10% hingga 20% orang dewasa dari seluruh dunia. Di eropa 

barat, jumlah kasusnya berkisar dari 5,9% hingga 21,9%. Tingkat prevalensi 3,2% hingga 

15,6% dilaporkan di Asia. Penyakit ini lebih sering dijumpai pada wanita dibandingkan pria. 

Batu empedu jarang ditemukan pada usia remaja dan paling sering ditemukan pada usia 50-70 

tahun. Cholelithiasis merupakan penyakit sistem hepatobilier yang berhubungan dengan biaya 

sosial ekonomi tertinggi. Prevalensi cholelithiasis di Indonesia masih belum pasti secara 

keseluruhan, tetapi berdasarkan penelitian pada tahun 2021 pada periode 2018-2020 di RSU 

Anutapura Palu, angka kejadian cholelithiasis pada orang dewasa sebanyak 66% dan pada 

lansia sebanyak 28%. Berdasarkan jenis kelamin, batu empedu lebih sering dijumpai pada 

wanita sebanyak 70% dibandingkan pada pria yang hanya sebanyak 30% [1].  

Laparatomy merupakan salah satu prosedur pembedahan mayor, dengan melakukan 

penyayatan pada lapisan-lapisan dinding abdomen untuk mendapatkan bagian organ abdomen 

yang mengalami masalah (hemoragi, perforasi, kanker dan obstruksi) [9]. Setiap pembedahan 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan trauma bagi pasien. Salah satu yang sering 

dikeluhkan klien adalah nyeri. Pada penelitian menyatakan bahwa nyeri post Laparatomy 

terjadi pada 15% kasus, yang berpotensi 35% nyeri. Nyeri merupakan pengalaman emosional 

dan sensori yang tidak menyenangkan yang muncul dari kerusakan jaringan secara aktual atau 

menunjukkan adanya kerusakan, Nyeri akut berdurasi singkat (kurang lebih 6 bulan) [3].  

Teknik distraksi merupakan salah satu tindakan non farmakologi berupa pengalihan rasa 

nyeri, teknik yang peneliti gunakan yaitu teknik relaksasi benson. Karena nyeri merupakan 

kondisi berupa perasaan tidak menyenangkan yang dirasakan oleh pasien, sehingga menjadi 

tanggung jawab perawat untuk memberikan rasa aman dan nyaman terkait nyeri pada pasien 

tersebut. Dengan menggunakan teknik relaksasi benson perawat diharapkan dapat menurunkan 

nyeri yang dirasakan pada pasien dan memberi pengertian bahwa segala bentuk nyeri datangnya 

dari Tuhan yang sedang memberikan ujian kepada hambanya. Sehingga nyeri tidak berdampak 

negatif terhadap hemodinamik pasien, waktu kesembuhan luka, dan rasa nyaman pasien [3].  

Dalam pelaksanaan terapi relaksasi benson, terapi yang menggabungkan teknik napas 

dalam dengan melibatkan keyakinan pada pasien post laparatomi dapat dibuktikan lebih efektif 

dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien, dimana pada pasien yang dikelola oleh peneliti 

memberikan respon perubahan yang signifikan sebelum diberikan terapi relaksasi benson skala 

nyeri 5 dan setelah diberikan terapi benson terjadi perubahan menjadi skor skala nyeri 2 dengan 

keadaan pasien jauh lebih tenang dari sebelumnya [12] oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk 

melakukan implementasi terkait asuhan keperawatan pada pasien dengan diagnosa medis 

cholelithiasis post laparatomi colesistectomy di Ruang Wijaya Kusuma Bawah RSUD Kardinah 

Kota Tegal pada Tahun 2025.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif untuk mengkaji pelaksanaan 

proses keperawatan yang mencangkup pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanan, 

tindakan dan evaluasi dengan fokus pada diagnosa keperawatan nyeri akut pada pasien 
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cholelithiasis post operasi laparatomy colesistectomy dengan pemberian terapi relaksasi 

benson. 

Subjek studi kasus adalah Ny. H, perempuan 50 tahun dengan diagnosa medis 

cholelithiasis dengan riwayat sekarang post operasi laparatomy H+1 cholesistectomy. Studi 

kasus dilakukan dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari 

satu orang. Studi kasus termasuk tipe pendekatan dalam penelitian yang fokus hanya kepada 

satu kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif, sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui asuhan keperawatan yang tepat terhadap nyeri akut 

pada pasien dengan menerapkan pemberian terapi relaksasi benson 3 x 24 jam. Penerapan 

teknik ini dilakukan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP). Pengumpulan data 

mengenai tingkat nyeri dilakukan sebelum dan sesudah intervensi terapi relaksasi benson 

diberikan. Data yang diperoleh dari manajemen studi kasus disajikan dan dievaluasi untuk 

menentukan efektivitas pemberian teknik relaksasi benson selama 3 x 24 jam pada pasien 

cholelithiasis post operasi laparatomy cholesistectomy, guna mengetahui apakah intervensi 

tersebut dapat mengurangi keluhan nyeri dan mendukung asuhan keperawatan yang tepat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasien perempuan berusia 50 tahun dirawat di ruang Wijayakusuma Bawah RSUD 

Kardinah Kota Tegal dengan diagnosa medis Cholelithiasis post operasi laparatomy 

colesistectomy. Pasien Ny. H datang dari Poli penyakit dalam dan sudah memeriksakan 

kondisinya selama 1 bulan yang akhirnya dokter menyarankan untuk dilakukan Laparatomi. 

Ny. H mengeluh sering nyeri perut seperti asam lambung. Tindakan Laparatomi dilakukan pada 

15 April 2025. Pengkajian dilakukan pada 16 April 2025, H+1 Post OP Laparatomi. Pasien 

mengeluhkan nyeri pada luka jahitan di perut, rasa nyerinya hilang timbul dengan skala nyeri 

7, Pasien bersikap protektif, Terpasang draine di perut. Rasanya nyerinya seperti ditusuk-tusuk. 

Luka Post masih sedikit kemerahan. Data objektif pasien tampak meringis kesakitan dan 

menahan nyeri, tanda-tanda vital meliputi TD 135/90  mmHg, RR 22 x/menit, Frekuensi nadi 

85 x/menit. Hasil pemeriksaan fisik dan penunjang menunjukkan kondisi umum pasien tampak 

lemah, dengan beberapa parameter laboratorium abnormal, termasuk peningkatan leukosit 

sebesar 11,38  mg/dL (kisaran normal 4.4-11.3 mm3), bilirubin direk 0,24 mg/dL (kisaran 

normal 0-0,20 mg/dL . Dari data tersebut ditegakkan diagnosis cholelithiasis, dan diagnosis 

keperawatan yang paling utama adalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik. 

Intervensi yang direncanakan dan dilaksanakan meliputi Mengidentifikasi keadaan 

umum pasien, Mengidentifikasi (lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas 

nyeri,skala nyeri), Memberikan teknik nonfarmakologis untuk meredakan nyeri (terapi 

relaksasi benson) dan Mengajarkan teknik non farmakologis untuk mengurangi nyeri (terapi 

relaksasi benson). Teknik relaksasi benson merupakan suatu teknik pernafasan yang melibatkan 

kepercayaan dan keyakinan pasien sehingga dapat menurunkan konsumsi oksigen dalam tubuh 

yang akan akan berdampak pada rileksnya otot-otot, hal ini akan menimbulkan rasa tenang dan 

nyaman [5]. Latihan tersebut dilakukan dengan cara memberikan penjelasan kepada pasien 

tentang teknik relaksasi benson dengan menunjukan demonstrasi dengan durasi 5-10 menit, 

dimana langkah pertama pasien diminta untuk fokus, tangan, kaki untuk rileks, kemudian 

langkah kedua pasien diminta mengambil napas dalam dari hidung setelah itu dihembuskan 

secara perlahan melalui mulut diulang sebanyak 3 kali, langkah ketiga pasien diminta 

mengucapkan kalimat astagfirullah hal azim didalam hati sebanyak 3 kali dengan rileks dan 

keadaan pasrah, tahap-tahapan ini dilakukan 3 kali pendampingan selama nyeri muncul dengan 

durasi 5-10 menit pada setiap sesi. Menunjukkan pasien mengatakan lebih rileks dan nyerinya 

sedikit berkurang. Keuntungan dari teknik relaksasi benson ini dilakukan yaitu dapat 
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menurunkan skala nyeri sedang menjadi skala ringan dan pada teknik relaksasi benson ini dapat 

dilakukan dimana saja tanpa menganggu aktivitas yang lainnya [12].  

Teknik relaksasi benson bermanfaat bagi pasien dengan diagnosa medis cholelithiasis 

post operasi laparotomy colesistectomy karena dapat membantu orang menjadi rileks dan dapat 

memperbaiki berbagai aspek kesehatan fisik, serta membantu individu untuk mengontrol diri 

dan memfokuskan perhatian sehingga pasien dapat mengambil respon yang tepat saat berada 

dalam situasi yang menegangkan [13]. Dengan menenangkan sistem saraf dan menciptakan 

respons relaksasi, terapi ini mendukung pemulihan fisik dan emosional, sehingga mempercepat 

proses penyembuhan dan meningkatkan kenyamanan pasien selama masa perawatan. Pasien 

dapat mengalami penurunan nyeri dan ketegangan otot yang biasanya terjadi pascaoperasi.  

Pada hari pertama Rabu tanggal 16 April 2025, fokus intervensi keperawatan adalah 

Mengidentifikasi keadaan umum pasien, Mengidentifikasi (lokasi, karakteristik, durasi, 

frekuensi, kualitas, intensitas nyeri) serta mengidentifikasi skala nyeri untuk mengetahui 

tingkat nyeri pasien, Pasien belum diberikan teknik non farmakologis teknik relaksasi benson 

pada tahap awal. Pasien masih mengeluhkan nyeri perut bagian bawah bekas operasi 

laparatomy rasanya seperti di tusuk tusuk dengan skala nyeri numerik 7. 

Pada hari kedua Kamis tanggal 17 April 2025, intervensi difokuskan pada edukasi dan 

praktik teknik. Pasien diajarkan Teknik relaksasi benson tersebut secara verbal dan dengan 

demonstrasi langsung oleh perawat. Setelah dilakukan latihan relaksasi benson, pasien 

menunjukkan respon positif dan menyatakan nyeri mulai sedikit berkurang. Kemudian 

memfasilitasi istirahat dan tidur untuk mendukung kenyamanan dan ketenangan pada pasien 

pasca operasi laparotomy.  Rasa nyeri yang dirasakan pasien berkurang dari skala numeric 7 

turun menjadi skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi benson sudah mulai 

berpengaruh pada penurunan nyeri post operasi meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Pada hari ketiga Jumat tanggal 18 April 2025, dilakukan penguatan edukasi dan 

pengulangan Teknik relaksasi benson. Pasien mengatakan bahwa setelah rutin melakukan 

teknik tersebut, keluhan nyeri semakin berkurang, dan pasien mulai merasa lebih rileks. Secara 

objektif, Tekanan Darah: 130/87 mmHg, Nadi: 83 x/menit pasien tampak keadaannya lebih 

baik dan tenang. Intervensi ini menunjukkan keberhasilan secara klinis dalam mengurangi 

Tingkat nyeri pasien post operasi laparatomy. 
 

Tabel 1. Adapun rincian evaluasi hasil intervensi per hari dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tanggal Pre Post 

16 April 2025 Pasien mengatakan nyeri perut bagian 

bawah bekas operasi P : pasien 

mengatakan nyeri ketika bergerak dan 

nyeri hilang ketika berbaring, Q : rasanya 

seperti di tusuk-tusuk, R : bagian perut 

post op, S : Skala 7, T : Hilang timbul. 

TTV : TD : 135/95 

Nadi : 85x/menit, RR : 22 x menit 

Pasien mengatakan nyeri bagian perut post 

operasi, P : pasien mengatakan nyeri ketika 

bergerak dan nyeri hilang ketika berbaring, Q : 

rasanya seperti di tusuk-tusuk, R : bagian perut 

post op, S : Skala 7, T : Hilang timbul. Pasien 

tampak menahan rasa sakit nyerinya, S : Skala 7, 

T : Hilang timbul. TTV : TD : 133/90 Nadi : 

85x/menit 

17 April 2025 Pasien mengatakan nyeri  sedikit 

berkurang P : nyeri Ketika bergerak dan 

nyeri hilang Ketika berbaring, Q: seperti 

tertusuk-tusuk , R: perut post op h+2, S: 7, 

T: hilang timbul. Pasien tampak meringis  

masih menahan nyeri TTV : TD : 132/90 

Nadi : 87x/menit , RR: 24x/menit 

Pasien mengatakan nyeri  sedikit berkurang, P : 

nyeri Ketika bergerak dan nyeri hilang Ketika 

berbaring, Q: seperti tertusuk-tusuk , R: perut post 

op h+2, S: 5, T: hilang timbul S : Skala 7, T : 

Hilang timbul. TTV : TD : 131/88 Nadi : 84 

x/menit,  

18 April 2025 Pasien mengatakan masih sedikit nyeri P : 

Nyeri terasa saat bergerak 

Q :  Nyeri seperti ditusuk tusuk, R : Nyeri 

dibagian perut post operasi, S : Skala nyeri 

5,T : Nyeri hilang timbul TTV : TD : 

130/87 mmHg, Nadi : 83 x/menit 

Pasien mengatakan nyeri berkurang P : Nyeri 

terasa saat bergerak Q :  Nyeri seperti ditusuk 

tusuk ,R : Nyeri dibagian perut post operasi ,S : 

Skala nyeri 3, T : Nyeri hilang timbul 

S : Skala 7, T : Hilang timbul. TTV : TD : 128/89 

Nadi : 85x/menit,  
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan dari waktu ke waktu, secara subjektif 

Ny. H mengatakan setelah melakukan Teknik relaksasi benson nyeri berkurang P : Nyeri terasa 

saat bergerak Q :  Nyeri seperti ditusuk tusuk ,R : Nyeri dibagian perut post operasi ,S : Skala 

nyeri 3, T : Nyeri hilang timbul, secara objektif ditandai Ny. H tampak meringis menahan nyeri 

berkurang, tampak lebih rileks. Hal ini sejalan dengan [3] pemberian terapi Relaksasi Benson 

dapat digunakan sebagai salah satu teknik untuk mengatasi nyeri pada pasien post laparotomy. 

Teknik relaksasi benson ini adalah berfokus pada kata atau kalimat tertentu yang diucapkan 

berkali-kali dengan ritme teratur. Relaksasi diperlukan pengendoran fisik secara sengaja, dalam 

relaksasi benson akan digabungkan dengan sikap pasrah, sikap pasrah ini merupakan respon 

relaksasi yang tidak hanya terjadi pada tataran fisik saja tetapi juga psikis yang lebih mendalam.  

Teknik relaksasi benson merupakan terapi pendamping dari terapi medis, teknik ini 

dapat digunakan pada saat Ny. H mau melakukan pergerakan maupun setelah bergarak, dimana 

teknik relaksasi benson ini akan membantu merilekskan otot yang tegang yang mengakibatkan 

nyeri pada bagian perut Ny.H sehingga pasien merasa nyaman dan juga nyeri yang dialami pada 

saat bergerak atau setelah bergerak menjadi menurun [5]. Secara objektif juga ada hasil yang 

memperlihatkan perubahan dimana sebelum diberi terapi benson nadi dan tekanan darah pasien 

tinggi setelah diberikan terapi nadi dan tekanan darah normal, pasien juga tidak gelisah dan 

tidak menunjukkan raut wajah meringis. Hal ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi benson 

efektif dalam menurunkan skala nyeri yang dirasakan oleh pasien [2].  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengkajian dan intervensi keperawatan yang dilakukan terhadap Ny. 

H, pasien dengan diagnosa medis cholelithiasis yang mengalami keluhan utama nyeri post 

operasi laparatomy colesistectomy, dapat disimpulkan bahwa masalah keperawatan utama yang 

muncul adalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik. Intervensi yang dilakukan 

secara bertahap mulai dari Mengidentifikasi keadaan umum pasien, Mengidentifikasi (lokasi, 

karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri) serta mengidentifikasi skala nyeri, 

hingga penerapan teknik relaksasi benson selama tiga hari berturut-turut menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan baik secara subjektif maupun objektif. 

Teknik relaksasi benson terbukti efektif menurunkan keluhan tingkat nyeri pasien post 

operasi laparatomi Teknik relaksasi benson terbukti efektif menurunkan keluhan tingkat nyeri 

pasien post operasi laparatomy selama tiga hari berturut-turut nyeri berkurang P : Nyeri terasa 

berkurang saat bergerak Q :  Nyeri seperti ditusuk tusuk ,R : Nyeri dibagian perut post operasi 

,S : Skala nyeri 3, T : Nyeri hilang timbul, secara objektif ditandai Ny. H tampak meringis 

menahan nyeri berkurang. Tanda-tanda vital : TD : 128/89 mmHg. Teknik relaksasi benson ini 

dapat membuat pasien menjadi lebih rileks dan tenang. 

Keberhasilan intervensi ini tidak terlepas dari peran aktif perawat sebagai edukator dan 

fasilitator, yang secara konsisten mendampingi pasien dalam proses pembelajaran dan 

penerapan teknik relaksasi benson dalam manajemen nyeri pada pasien post operasi 

pembedahan. Selain murah dan mudah diaplikasikan. 
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